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Abstract

Competition in the business world is certainly getting tougher, whether the business scale is large
or small and medium. Currently, many MSMEs are closing because they cannot balance changes
and lots of competition. Every product offered needs to have unique characteristics and good
quality, so that it is not easily forgotten by consumers and cannot be replaced by other products.
The lack of strategy and careful planning results in small and medium business actors having
difficulty maintaining their business. For this reason, there needs to be encouragement and
support in terms of increasing the competitive advantage of micro, small and medium enterprises
so that they can continue to exist in the business world. The aim of this research is to determine
the role of stakeholders in strategic planning, internal encouragement and how strategic planning
can increase competitive advantage. The method used in this research is a qualitative method,
especially the library method, based on the results of relevant previous research in the last five
years and up to date books (last 5 years). The results of the analysis show that increasing
competitive advantage requires two incentives that can bridge planning strategies, namely
support from policy stakeholders and self-motivation or internal support. So that MSMEs can run
well and be able to compete with an increasing number of competitors and there is a need for
adaptation in technological advances so that they can reach a wider business experience.

Kata Kunci: competitive advantage, planning strategy, improving MSMEs.

PENDAHULUAN usaha yang semakin ketat membuat

Kondisi pasca covid-19 banyak UMKM yang mengalami keuslitan
mengubah bnayak hal baik dari untuk mempertahankan produk
kebiasaan kehidupan sehari-hari mereka(Amir etal., 2019). Saat ini UMKM
maupun kondisi usaha dituntut untuk lebih maju baik dari segi
masyarakat(Muin, 2021). Persaingan produk dan juga adaptasi terhadap
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digitalisasi(Nelly, 2021). Pelaku usaha
mikro harus dapat merubah system
usaha yang masih konvensional menjadi
usaha yang lebih modern dan melek
teknologi(Faizurrohman et al, 2021).
Karena saat ini tidak ada lagi alasan bisa
mengesampingkan teknologi informasi
semua hal terkait dengan perubahan
digitalisasi dan penggunaan system
virtual atau online(April et al., 2022).
Berdasarkan informasi CNBC
Indonesia tahun 2021 sebanyak 30 juta
UMKM mengalami gulung tikar selama
Covid-19(Wahdiniwaty et al., 2022). Dan
pada tahun 2022 sebanyak 7 ribu pekerja
umkm harus kehilangan
pekerjaanya(Ayu et al., 2023). Hal ini
sangat miris karena sebagian besar
pendapatan ekonomi berasal dari pelaku
usaha yakni UMKM namun dengan
adanya wabah covid-19 banyak yang
mengalami kendala dalam pemasaran

dikarenakan seluruh penduduk
diwajibkan berada
dirumah(Laksmanawati & Yuniawan,
2021).

Selama pandemic penjualan

hamper tidak ada di tiap-tiap umkm yang
buka secara offline berikut adalah data
penjualan selama pandemic(Ariska et al.,
2022) dapat dilihat pada gambar 1:

Hasil Penjualan Setelah Terdampak Covid-19
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Sumber : Upaya Pemulihan UMKM dan Pertumbuhan Ekonomi Pasca COVID-19. Seminar
Daring Webinar Pertumbuhan Ekonomi Desa pasca COVID-19 (Kementrian PPN/ Bappenas),
diolah,

Gambar 1. Hasil penjualan setelah covid-19

Permaslahan ini tentu perlu
menjadi perhatian yang sangat dalam,
bagaimana cara para pelaku usaha tidak
terhenti karena adanya gangguan yang
mengharuskan mereka berganti cara
dari penjualan masa pandemic menjadi
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new normal(Erlanitasari & Rahmanto,
2019). Setelah dianalisis dari berbagai
penelitian, umkm yang tidak dapat
bertahan dikarenakan tidak mampu
beradaptasi secara cepat dengan system
digitalisasi dan  tidak  memiliki
keunggulan kompetitif(Kilay &
Simamora, 2022). Pentingnya kedua hal
ini sangat mendukung bagi
keberlangsungan usaha mikro, kecil dan
menengah. Dengan bantuan digital
pedagang kecil dapat pula memasarkan
produknya melalui virtual atau online,
meski tokonya tidak ada pengunjung
namun pembeli di dunia maya tetap
berjalan. Sehingga hal ini lah yang bisa

membantu umkm tetap
berjalan(Febriani Wardojo, 2018).
Kurangnya  informasi  dan

komunikasi mengenai kedua hal tersebut
menghambat pelaku UMKM untuk
beradaptasi segera dengan teknologi
online shop(Kustina, 2018). Tentu perlu
adanya dukungan baik secraa eksternal
ataupun internal untuk menanggulangi
hal tersebut(Padyanawati &
Hardjomidjojo, 2019). Pelaku UMKM
tentu perlu mendapatkan informasi dan
pelatihan seputar bagaimana membuat
strategi perencanaan dan bagaimana
menerapkan keunggulan kompetitif
pada usaha yang mereka geluti sehingga
bisa segera terealisasi dan mahir dalam
penggunaanya(Kristanto, 2022).
Berbagai upaya dapat dilakukan
demi keberlangsungan usaha yang
dijalani, namun masih akan tetap kalah
ketika pelaku usaha masih dalam metode
yang lama sebelum terjadinya
pandemi(Arjang et al., 2023). Produk-
produk yang dihadirkan kini semakin
menarik dengan tampilan visualisasi
yang menggugah selera pembeli apalagi
usaha  produk makanan adanya
digitalisasi sangat membantu mereka

menggambarkan bagaimana lezatnya
makanan yang ditawarkan dengan
visualisasi yang lengkap(Diana

Vimalakirti Chow et al., 2023).
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Untuk dapat bertahan dan
mempertahankan UMKM di era
globalisasi saat ini tentu diperlukan
keunggulan kompetitif yang dapat
meningkatkan kualitas dari produk dan
bisa menjawab kebutuhan
konsumen(Arjang et al., 2023). Dengan
adanya keunggulan kompetitif akan
membantu  pelaku  usaha  dalam
menganalisis bagaimana permintaan
pasar, produk seperti apa yang dapat
dihadirkan sehingga nantinya dapat
meningkatkan penjualan dan income
UMKM. Berdasarkan analisis pasar yang
ada pada keunggulan kompetitif pelaku
UMKM juga dapat meningkatkan
kreatifitas dalam menghadirkan produk
yang otentik(Ayu et al., 2023).

Berdasarkan penjelasan
tersebut  penulis  tertarik  untuk
menganalisis lebih jauh tentang strategi
perencanaan dimana semua hal UMKM
difokuskan pada keunggulan kompetitif.
Focus penelitiannya pada apa yang
dimaksud dengan strategi perencaanan,

bagaimana  dukungan  stakeholder
terhadap strategi perencanaan, dan
bagaimana strategi perencanaan
meningkatkan keunggulan

kompetitif(Laksmanawati & Yuniawan,
2021).

Kajian Teori

Perencanaan

Perencanaan ialah suatu langkah
dalam merencanakan suatu hal untuk
menjalankan suatu usaha atau membuat
sebuah produk(Ginanjar et al, 2020).
Perencanaan dapat membantu
memudahkan pengontrolan dan arahan
terhadap langkah-;langkah yang akan
dijalankan selama proses produksi atau
usaha berjalan(Ode Sabarakati et al.,,
2023). Perencanaan meliputi,
identifikasi tujuan yang hendak dicapai,
menganalisis  situasi yang terjadi,
mengembangkan strategi dalam
mencapai tujuan, menyiapkan sumber
daya yang tepat, sehingga semua hal
dalam pelaksanaan tidak mengalami
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kegagalan dan bisa dilakukan secara
efektif dan efisien(Suprapto, 2022).
Perencanaan bisa diartikan juga
sebagai proses dalam menentukan
tujuan perusahaan dan menyajikannya
dengan lebih detail tentang hal apa saja
yang perlu dilakukan dan bagaimana
cara pelaksanaanya(Orakwue & Iguisi,
2020). Dengan kata lain perencanaan
merupakan step awal melakukan proses
kegiatan dalam mencapai tujuan
organisasi yang lengkap dengan strategi
apayang harus dilakukan dan bagaimana
cara mencapai tujuan tersebut. Sumber
daya manusia dilibatkan dalam hal ini
karena pada dasarnya SDM lah yang akan
melakukan semua strategi yang telah
direncanakan(Triantafillidou, 2020).
Ada pendapat lain yang
menjelaskan perencanaan merupakan
sebuah cara dalam menyiapkna masa
depan, artinya setiap hal yang ingin
dicapai akan di rencanakan
pelaksanaanya dnegan baik, agar dapat
tercapaoi tujuan yang diharapkan
dimasa mendatang(Ade Iskandar, Ani
Heryani, 2021). Hal ini sangat penting
karena dalam mencapai suatu tujuan
perlu adanya proses, yang didalamnya da
rintangan, hambatan, tantangan dan
segala hal yang bisa saja menggagalkan
pencpaian tujuan tersebut. Dengan
adanya perencanaan maka akan
meminimalisir hal-hal buruk terjadi(Ade
Iskandar, Ani Heryani, 2021).
Berdasarkan penjelasan diatas
dapat disimpukan bahwa perencanaan
merupakan suatu langkah awal dalam

menentukan suatu tujuan, lengkap
dengan strategi apa yang perlu
digunakan dalam meraih  tujuan

tersebut(Darojat & Wahid, 2022), selain
itu mempersiapkan SDM yang akan
mengambil alih projek atau
melaksanakan kegiatan dalam
pencapaian tujuan juga merupakan
perencanaan yang perlu dilakukan. Pada
intinya perencanaan membantu
kemudahan dalam mencapai tujuan
organisasi(Rahmat et al., 2022).
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Keunggulan Kompetitif
Keunggulan kompetitif
merupakan factor-faktor yang

memungkinkan suatu perusahaan atau
badan usaha yang memproduksi produk
yang lebih baik atau unggul bisa bersaing
dengan produk lainnya(Stojkovski &
Nenovski, 2021). Bentuk kompetitifnya
bisa berupa kualitas, harga yang lebih
murah, mudah ditemukan dan sangat
dibutuhkan(INAK OZBERK &
MARANGOZ, 2020). Factor-faktor ini bisa
mendorong penjualan lebih tinggi dan
menghasilkan income yang banyak.
Keunggulan kompetitif juga dapat
diartikan sebagai kemampuan suatu
perusahaan dalam menghadirkan barang
yang dapat diproduksi secara efisien dan
efektif(Aliu & Oni, 2021).

Keunggulan kompetitif pada
usaha kecil dan menengah yakni bagaina
pelaku usha bisa menghadirkan produk
yang unik, ramah di kantong dan bisa
dibutuhkan oleh banyak orang(Kadhim
et al, 2018). Keunggulan yang dimiliki
oleh usaha kecil sangatlah penting
karena persaingan yang sangat banyak
dan memiliki kemiripan produk,
sehingga keunikan produk menjadi kunci
dalam bersaing di era saat ini(Khayanga
& Karau, 2018). Selain itu keunggulan
kompetitif yang perlu diperhatikan oleh
UMKM adalah bagaimana memanfaatkan
digital dan mampu beradaptasi dengan
perubahan sehingga dapat bertahan dan
terus eksis dalam  menjalankan
usaha(Flak & Gtod, 2020).

Keunggulan kompetitif bisa
melalui peningkatan kualitas SDM pelaku
usaha, seperti menegenal bidang
marketing secara virtual, mengenal
online shop, menggunakan pemasaran
melalui social media, hal ini juga dapat
mensupport usaha kecil dalam mencapai
target market yang lebih luas(Citraresmi
et al, 2021). Kunci dalam memasuki era
digitalisasi ialah beradaptasi, segera
melakukan adaptasi dengan segala
perubahan-perubahan mengikuti setiap
perkembangan penjualan melalui digital
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akan meningkatkan
kompetitif usaha
dilakukan(Fatonah, 2023).

Berdasarkan penjelasan diatas
dapat disimpulkan bahwakeunggulan
kompetitif merupakan factor yang
mendorong  pelaku usaha untuk
menghadirkan produk yang unggul, unik,
memilikimkarakteristik yang langka
serta bisa menarik bnayak pelanggan,
selain itu keunggulan kompetitif juga
bisa dilakukan dengan terus beradaptasi
atas perubahan kearah digitalisasi
sehingga tidak tertinggal oleh masa.
Produk yang dihadirkan dalam bentuk
digital dan dipasarkan secara online
dapat menjangkau target market yang
lebih luas(Citraresmi et al., 2021).

keunggulan
yang

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu metode kualitatif
khususnya library method, berdasarkan
hasil penelitian terdahulu yang relevan
dalam lima tahun terakhir dan buku-
buku up to date (5 tahun terakhir).
Sebelum paper dipublikasikan dilakukan
FGD (focus group discussion) terlebih
dahulu dalam lingkup terbatas bersama
dosen pembimbing dan teman sejawat,
hasil perbaikan itulah menjadi paper
final untuk di publikasikan.

HASIL DAN DISKUSI
External
Strategic Planning
Stakeholder merupakan semua
pihak yang ada dalam lingkungan
masyarakat, baik individu, kelompok
atau komunitas yang memiliki hubungan
dengan kepentingan terhadap organiasai
atau usaha(Wang, 2022). Stakeholder
merupakan bagian yang sangat penting
karena memiliki peran secara aktif dalam
membangun sebuah usaha atau
perusahaan terutama dalam  hal
menghadirkan produk, pemasaran dan
lainnya(Kohavi & Parekh, 2003). Dengan
hadirnya stakeholder pada sebuah bisnis
akan dapat memberikan bantuan untuk

Stakeholder to
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meningkatkan dan membangun tujuan
dari bisnis tersebut(Papadopoulou et al,,
2001).

Umkm yang berjalan baik
memerlukan dukungan stakeholder,
terutama usaha mikro yang masih belum
berkembang(Veer et al, 2019). Perlu
adanya pihak yang dapat melengkapi
kekurangan dari UMKM tersebut bisa
berupa, jenis produk yang belum
memadai pasaran, cara pengemasan,
pemasaran sampai dengan
pengembangan usaha(Ismail & Masud,
2020). Tentu hal ini sangat penting
mengingat tujuan dari UMKM yang ingin
lebih maju kedepannya maka diperlukan
adanya stakeholder atau dukungan dari
luar(Barroso et al., 2019).

Ada tiga jenis stakeholder dalam
dunia bisnis yakni stakeholder utama
yakni  stakeholder yang memiliki
keterlkaitan besar, seperti saudara
pemilik usaha, orang tua, teman Karib
dan lainnya(Qian et al, 2018).
Stakeholder pendukung, yakni
stakeholder yang tidak berhubungan
langsung dengan UMKM  seperti
Lembaga pemerintah, LSM, perguruan
tinggi, dan pengusaha(Dixit, 2020).
Selanjutnya yakni stakeholder kunci,
yakni kelompok eksekutif yang dapat
memberikan  keputusan dan bisa
mencabut keputuasan yang tertera
misalnya proyek pemerintah maka bisa
ada stakeholder kunci yakni DPR daerah
dan lainnya(Nahlah et al.,, 2022).

Pentingnya stakeholder dalam
membantu strategic planning umkm
yakni dalam membantu kebutuhan
perencanaan sebagai strategi dalam
meningkatkan umkm, salah satu yang
perlu dibnatu oleh stakehoilder adalah
bagaimana beradaptasi dengan ekonomi
digital(Yusuf et al., 2022). Saat ini suatu
keharusan bagi umkm mengenal
digitalisiasi, karena seluruh transaksi
kini telah berubah menjadi digital(Jain et
al, 2021). Untuk itu peran stakeholder
dalam menjembatani informasi dan
sosialisasi mengenai ekonomi digital
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sangat diperlukan demi kemajuan
umkm(Affan, 2022).

Dengan adanya bantuan
eksternal dari berbagai pihak akan

menimbulkan kesemangatan baru dan
meningkatkan daya saing umkm(K. & K,
2020). Bantuan ekstrenal ini berupa
informasi, pelatihan dan praktik
menggunakan digital, dan bagaimana
menghadirkan produk yang memiliki
keunggulan kompetitif(Amin et al,
2020). Diawali dengan mengenal social
media yang bisa digunakan dalam
menawarkanm produk dengan mudah,
kemudian belajar menggunakan online
store dengan beragam fitur yang lebih
kompleks. Kemudian = memasarkan
produk menggunakan digital marketing
sehingga produk bisa divisualisasikan
dan dilihat oleh konsumen yang lebih
luas(Barroso et al., 2019).

Stakeholder yang bekerjasama
membantu UMKM bisa dari UMKM
digital, penggerak online shop, OPD
umkm dan seluruh opd lain yang
berkaitan dengan UMKM/(Muin, 2021).
Kemajuan umkm akan bisa
meningkatkan ekonomi Indonesia untuk
itu di era new normal ini perlu
ditingkatkan kembali umkm yang lebih
baik, bertumbuh dan
berkelanjutan(April et al., 2022).

Berdasarkan penjelasan diatas
dapat disimpulkan dukungan eksternal
stakeholder sangat penting dalam
strategic planning umkm, bantuan
eksternal bisa meningkatkan kualitas
umkm dnegan pelatihan, menghadirkan
produk unggulan, mengenalkan umkm
digital dan pemasaran menggunakan
digital marketing. Semua unsur dari
stakeholder tersebut bisa meningkatkan
keunggulan kompetitif UMKM sehingga
bisa berdampak pada keberlanjutan
UMKM (Wahdiniwaty et al., 2022).

Internal Encouragement on
Strategic Planning

Selain dukungan dari luar ada
dukungan yang paling bermanfaat dan
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paling utama dalam meningkatnya
keunggulan kompetitif UMKM yakni
dorongan batin atau dorongan internal
dari diri sendiri pemilik dan pelaku
UMKM untuk bisa berubah kearah yang
lebih baik(Trimulato, 2018). Dukungan
atau motivasi internal ini perlu dimiliki
oleh setiap pelaku usaha karena dengan
motivasi tinggi akan membantu adaptasi

yang lebih cepat tanggap(Rois &
Suprianto, 2021).
Motivasi internal merupakan

dorongan mau bekerja atas dasar
kerelaan tanpa ada paksaan, bekerja
karena tanggung jawab yang dimilikinya
dalam menghadapi kebutuhan atas
kehidupannya, serta pengakuan dan
penghargaan dari orang lain atas
pekerjaan yang dimilikinya, dengan
demikian pekerjaan yang ditekuni tidak
akan menjadi beban, sehingga adap

perubahan dan rintangan apapun
individu tersebut tidak akan merasa letih
dan tidak akan

menyerah(Hrishikeshpote, 2022).
Pentingya motivasi internal akan
memudahkan cara beradaptasi dan rasa

ingin tahu vyang tinggi terhadap
kemajuan untuk usaha yang
ditekuni(Kien, 2021). Umkm

memerlukan sumber daya yang memiliki
motivasi internal yang tinggi karena
untuk menjawab segala tantangan dalam

lingkup bisnis yang semakin
berkembang pesat(Abrori et al,, 2022).
Yang perlu diperhatikan  dalam

meningkatkan motivasi internal antara
lain(Sutrisna & Pauzy, 2019): keinginan
untuk dapat hidup, keinginan
mendapatkan penghargaan, keinginan
untuk dapat memiliki, keinginan untuk
mendapatkan pengakuan, dan keinginan
untuk berkuasa(J/labbiH1IEB &
KysHenosa, 2017).

Keinginan untuk dapat hidup,
individu akan berusaha semaksimal
mungkin dalam suatu pekerjaan karena
ingin menjalani kehidupan yang baik
ekonomi yang cukup serta memiliki
jaminan kemaanan dari segi finansial,
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sehingga hal ini akan memotoivasi diri
dalam memaksimalkan upaya
keberlangsungan usahanya(Shen et al,
2022). Keinginan mendapatkan
pengahargaan, perasaan ingin
mendapatkan reward atau penghargaan
dari apa yang dilakukan bisa menjadi
motivasi besar dalam memajukan suatu
bisnis, individu tidak menginginkan
usaha yang dilakukan tidak
membuahkan hasil, tetapi sebaliknya
individu tersebut akan terus mengolah
usahanya agar menghasilkan feedback
yang baik dan penghargaan atas
pencapaiannya dalam mengelola
bisnis(Sutrisna & Pauzy, 2019).

Keinginan untuk dapat memiliki,
seorang individu yang termotivasi
dengan rasa memiliki yang tinggi maka
akan serius dalam mengelola bisnis yang
ditekuni, segala sesuatu diurus dengan
detail tidak ada keterpaksaan sehingga
pekerjaanya rapih dan terarah. Tentu hal
ini sangat diperlukan dalam meraih
keunggulan kompetitif(Lu et al., 2023).
Keinginan untuk mendapatkan
pengakuan, individu yang termotivasi
untuk mendapatkan pengakuan dari
lingkungan  sekitar akan merasa
semangat dalam mengelola usaha
dampaknya usaha yang ditekuni akan
terus ditingkatkan agar dapat diakui oleh
masyarakat sekitar. Keinginan untuk
berkuasa, individu yang memiliuki
motivasi untuk menguasai bisnis yang
ditekuni bisa membuat individu terus
upgrade kemampuan demi menjawab
segala tantangan dan menaklukan
kesulitan yang terjadi(Alshurideh et al,,
2022).

Dari komponen tersebut
motivasi internal dapat meningkat dan
akan terus meningkatkan kualitas
pekerjaan serta memaksimalkan
kemampuanya untuk memajukan usaha
yang ditekuni(Mulyaningsih et al., 2021).
Hal ini lah yang dapat dijadikan sebagai

motivasi internal yang dapat
meningkatkan strategi perencanaan
dalam mencapai keunggulan
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kompetitif(Aftab et al, 2023). menentukan tujuan akhir produk ini
Berdasarkan  hal tersebut dapat akan memiliki keberlanjutan atau
disimpulkan bahwa motivasi internal tidak(Izzaty et al.,, 2019).
atau dorongan batin akan dapat Perencanaan langkah-langkah
meningkatkan strategi perencanaan dan yang ditempuh dalam menghadirkan
meningkatkan keunggulan produk unggulan(Kerdpitak, 2021),
kompetitif(Alhamad et al., 2022). dengan adanya perencanaan ini
individua tau kelompok tidak akan
Strategic Planning on kehilangan arah dalam menentukan step

Competitive Advantage

Setiap bidang usaha tentu perlu
adanya strategi untuk mencapai tujuan
yang tepat, berbagai langkah harus
direncanakan dengan baik terutama
dalam menjalankan suatu perusahaan
yang dikelola sendiri(Lu et al, 2023).
salah satu strategi yang bisa digundakan
untuk mencapai keunggulan kompetitif
adalah strategi perencanaan. Strategi ini
merupakan langkah awal dalam
menentukan suatu tujuan yang ingin
dicapai(Alshurideh et al, 2022). Pada
bagian awal perencanaan, individu harus
menentukan kira-kira kemana arah
bidang usaha ini apakah targetnya untuk
menjangkau pasar yang lebih luas
ataukah meningkatkan
income(Sinambela, E. A., D. Darmawan et
al,, 2022).

Strategi perencanaan  bisa
meningkatkan keunggulan kompetitif
karen adidalamnya memuat segala hal
yang dibutuhkan dalam melakukan atau
menjalankan suatu bisnis yang baik
diantaranya(Simbolon et al, 2023):
perencanaan jenis produk dan tujuan
produk dibuat, merencanakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam mencapai
tujuan, melakukan pelatihan dan terus
meningkatkan skill, memberikan reward
atas capaian dan mengevaluasi hasil
kegiatan(Surya Atmaja et al., 2023).

Perencanaan jenis produk,
dalam hal ini individua tau kelompok
UMKM akan melakukan analisis
mengenai produk apa yang sedang
booming dipasaran(Candra Susanto et
al, 2023) dan produk yang seperti apa
yang bisa berkualitas serta mampu
memiliki daya saing yang tinggi, serta
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by step nya perjalanan proses produksi
hingga menjadi barang yang siap jual dan
siap dipasarkan(Stojkovski & Nenovski,
2021).

Melakukan peningkatan
kualitas, pada perencanaan berikutnya
pelaku usaha terus melakukan perbaikan
kualitas melalui  pelatihan dan
sosialisasi(INAK OZBERK & MARANGOZ,
2020) serta menambah  banyak
informasi seputar bgaiamana pemasaran
prdouk yang baik, penggunaan digital
dan adaptasi lingkungan ekonomi digital.
Dengan demikian strategi ini akan dapat
meningkatkan keunggulan kompetitif,
dengan SDM yang memadai tentu UMKM
akan dapat meningkat pesat(Aliu & Oni,
2021).

Memeberikan reward atas
capaian, tidak hanya dalam perusahaan
besar yang memmebrikan reward
terhadap karyawan yang
berprestasi(Kadhim et al.,, 2018), pada
usaha menengah juga perlu adanya
perencanaan pemberian reward atas
capian kerja yang baik dan sesuai
standar yang telah ditetapkan(Khayanga
& Karau, 2018). Meskipun biasanya
UMKM dijalankan oleh perorangfan
perlu ada penghargaan atas kerja keras
dan hasil jerih payahnya dalam
mengelola bisnis. Agar tetap dapat
meningkatkan kinerjanya(Flak & Gtod,
2020).

Mengevaluasi hasil kegiatan,
strategi perencanaan berikutnya ialah
mengevaluasi bagaimana hasil dari
proses penjualan, proses produksi dan
capaian income selama satu bulan atau
satu tahun(Citraresmi et al, 2021).
Fungsi dari evaluasi sendiri adalah untuk
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bisa mendapatkan poin-point penting
baik kekurangan atau kelebihan dari
suatu proses pekerjaan. Untuk nantinya

perbaikan dan penerapan strategi

kedepannya(Fatonah, 2023).
Berdasarkan  hasil  analisis

tersebut dapat disimpulkan bahwa

strategi perencanaan sangat penting dan
berperan aktif dalam meningkatkan
keunggulan kompetitif UMKM karena
dengan adanya strategi perencanaan
semua hal dapat terarah dengan baik,
dan membatasi dari terjadinya kesalahan
yang akan mengakibatkan kerugian
dalam suatu bidang usaha(Stojkovski &
Nenovski, 2021).

KESIMPULAN

berdasarkan  hasil  analisis
menunjukkan bahwa: 1.) eksternal
stakeholder sangat penting dalam

strategic planning umkm, bantuan
eksternal bisa meningkatkan kualitas
umkm dnegan pelatihan, menghadirkan
produk unggulan, mengenalkan umkm
digital dan pemasaran menggunakan
digital marketing. Semua unsur dari
stakeholder tersebut bisa meningkatkan
keunggulan kompetitif UMKM sehingga
bisa berdampak pada keberlanjutan
UMKM. 2.) motivasi internal atau
dorongan batin akan dapat
meningkatkan strategi perencanaan dan
meningkatkan keunggulan kompetitif.
3.) strategi perencanaan sangat penting
dan berperan aktif dalam meningkatkan
keunggulan kompetitif UMKM karena
dengan adanya strategi perencanaan
semua hal dapat terarah dengan baik,
dan membatasi dari terjadinya kesalahan
yang akan mengakibatkan kerugian
dalam suatu bidang usaha.

Implikasi

Berdasarkan analisis diatas
strategi perencanaan sangat baik
digfunakan dalam meningkatkan

keunggulan kompetitif, sehingga ini bisa
dijadikan sebagai bahan penelitian
berikutnya dimana komponen-
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komponen yang lebih detail bisa dibahas
lebih jauh. Hal ini dirasa sangat baik
dalam menjawab tantangan UMKM yang
berbasis ekonomi digital. Dengan adanya
perencanaan yang membantu
peningkatan kualitas UMKM tentunya
bisa membuat keberlanjutan UMKM
yang lebih baik.

Suggestion

Saran untuk para pelaku UMKM
bisa menerapkan strategi perencanaan
pada jenis bidang usaha appaun,
kemudian perlua da dukungan dan
dorongan dari stakeholder yang terkait
demi  kemajuan @ UMKM  karena
pendapatan ekonomi terbesar berasal
dari UMKM yang ada dilingkungan Kkita.
Perlua danya mpotivasi-motivasi yang
membuat pelaku UMKM semakin
semangat dalam berwirausaha.
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